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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media flash card pada materi panca indra di kelas I sekolah dasar dan menghasilkan produk untuk guru yang berupa media kartu kata yang sesuai dengan materi. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan R&D (Reseasrch and Development). Penelitian dan pengembangan merupakan proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada, yang dapat di pertanggung jawabkan. 
Kata Kunci: Media Flash card, kemampuan membaca pemula, 

Abstract: This study aims to produce flash card media on the five senses material in grade I of elementary school and produce products for teachers in the form of word card media that are in accordance with the material. In this study, the type of research and development used is R&D (Research and Development). Research and development is a process or steps to develop a new product or improve an existing product, which can be accounted for.
Keywords: flash card media, begginers reading skill

[bookmark: PENDAHULUAN]PENDAHULUAN
Bapak Pendidikan Nasional Indonesia Ki Hajar Dewantara mendefinisikan Pendidikan. “tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar merekasebagai manusia dan sebagai anggotamasyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagian setinggi-tingginya”. Di dalam pelajaran bahasa indonesia kegiatan membaca tentu tak dapat dipisahkan. Membaca merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mencari atau menggali informasi dari berbagai sumber (J. Pendidikan, Ayuka, Pradana, & Pendidikan, 2020). Membaca merupakan alat bagi orang yang merek huruf untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang disimpan dalam bentuk tulisan. Membaca dapat digunakan untuk memenuhi berbagai tujuan Guru berperan penting dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Di tangan guru maka peserta didik dapat menuju perubahan yang awalnya tidak bisa apa- apa menjadi bisa dan tidak tahu menjadi tahu. Keberhasilan dari proses pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengajar.Guru merupakan kunci atau komponen utama yang berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan dan mencetak peserta didik yang berkualitas di masa yang akan datang.
Tahap membaca permulaan sangat penting dikuasai siswa sehingga guru harus memperhatikannya sebaik mungkin, kerena keberhasilan pada tahap membaca permulaan akan berdampak besar terhadap peningkatan kemampuan membaca peserta didik selanjutnya. Guru kelas satu harus talaten dan sabar dalam melatih siswanya agar memiliki kemampuan membaca yang baik pada tahap permulaan. Jadi guru harus menggunakan berbagi metode pengajaran yang bervariasi dan merekayasa anak dengan berbagai acana yang berkaitan dengan pengalaman anak sehingga anak akan mampu membaca. Media sangat penting dalam pembelajaran karena akan membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan siswa tidak terlalu bosan. Siswa yang tidak aktif dalam kelas di karenakan pemilihan metode yang kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Rumusan masalah pada penelitian ini ialah bagaimana mengembangkan media pembelajaran flas card pada materi panca indra di kelas I Sekolah Dasar memenuhi kriteria-kriteria valid dan praktis dan efektif. Tujuan penelitian ini menghasilkan media flash card pada materi panca indra di kelas I Sekolah Dasar memenuhi kriteria-kriteria valid dan praktis dan efektif.

Spesifikasi Produk
Materi yang ingin di kembangkan diambil dari buku siswa yang diajarkan di kelas I. Bentuk fisik produk yang di hasilkan dalam pengembangan ini berupa media pembelajaran yang dirancang berdasarkan kurikulum. Media kartu kata pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik Pengembangan ini difokuskan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas I SDN 01 Koto Besar. Belum ada yang menggunakan media kartu kata pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas I SDN 01 Koto Besar.

LANDASAN TEORI
Media Pembelajaran
Badan et al (2002) menjelaskan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat dan keinginan yang baru, membangkitkan motivasi dan ransangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran memiliki beberapa fungsi yaitu : (1) Fungsi Komunikatif, media pembelajaran digunakan intuk memudahkan komunikasi antara penyampaian pesan dan penerima pesan; (2) Fungsi Motivasi, dengan menggunakan media pembelajaran, diharapkan siswa akan lebih termotivasi dalam belajar; (3) Fungsi Kebermaknaan, melalui penggunaan media, pembelajaran bukan hanya dapat meningkatkan penambahan infomasi berupa data dan fakta. 
(1). Media pembeljaran yang digunakan untuk pembelajaran secara massal atau banyak orang. (2). Media pembeljaran yang digunakan untuk pembelajaran secara individual atau perorangan.
Media Flash Card (Asyhari & Silvia,  2016a) adalah kartu belajar yang efektif untuk mengingat dan menghafal lebih cepat karena pada dasarnya untuk membantu siswa belajar mengingat dan menglafal.
Flash Card dapat berupa kardus yang berlapisi kertas yang terdiri dari sebuah kata (Vika, dkk, 2017). Manfaat penggunaan kartu kata dapat mengambangkan kemampuan berbahasa siswa, membaca permulaan dengan mudah, membantu siswa dalam mengenal huruf, kosa kata dan gambar, mengembangkan daya ingat otak kanan, dan memperbanyak perbendaharaan kata pada siswa (Yasbiati, 2017).

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah Dasar
Salah satu keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh siswa dari sekolah dasar adalah keterampilan bahasa yang baik,karena bahasa merupakan modal terpenting bagi kehidupan sehari-sehari. Dalam pengajaran bahasa Indonesia,ada empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa, keterampilan ini, antara lain : mendenagrkan, berbicara, membaca dan menulis. Membaca Permulaan Mengajarkan membaca pada usia dini merupakan suatu hal yang penting karena mareka akan belajar dalam berkomunikasi dan harus dimiliki oleh setiap anak. Menurut Abdurahman membaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh semua anak dan harus diajarkan sejak anak masuk SD/MI.


METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan R&D (Reseasrch and Development). Penelitian dan pengembangan merupakan proses atau langkah- langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada, yang dapat di pertanggung jawabkan (Asyhari & Silvia, 2020).Penulis mengembangkan sebuah produk baru yang belum digunakan di SDN No 21/VI Rantau Suli. Metode penelitian R&D (Reseasrch and Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017). Selain itu Research and Development juga merupakan metode penelitian untuk mengembangkan dan menguji produk yang nantinya akan dikembangkan dalam dunia pendidikan (Amali et al, 2019).
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa R&D merupakan metode penelitian yang dilakukan secara segaja dan sistematis untuk menyempurnakan produk yang telah ada maupun mengembangkan suatu produk baru melalui pengujian, sehingga produk tersebut dapat dipertanggung jawabkan.
Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan ADDIE, yang mana di dalam penelitian model ini sebelum menghasilkan produk tertentu, maka dari itu peneliti harus menganalisis kebutuhan siswa terlebih dahuku serta aakn dilakukannya pengujian keaktifan. Menurut Tegeh, I Made, Jampel , (2015) didalam model pengembangan model ADDIE memiliki Langkah-langkah diantaranya Analisis, perancangan, pengembangan, Implementasi, evaluasi.

[image: ]Langkah-langkah model pengembangan ADDIE sebagai berikut:


Prosedur Pengembangan
Seperti yang dijelaskan di atas, model pengembangan ini adalah ADDIE( Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluasi) yang terdiri 5 bagian atau tahapan 
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Uji validitas
Uji validitas merupakan hasil yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat tersebut valid atau tidak valid.Alat ukur yang dimaksud disini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner.Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan tersebut pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner (janna.2020). Pada tahap validasi media fals card ini dilakukan dengan penilaian oleh para ahli (validator) yang tediri dari 3 validator. Validator tersebut akan menilai dan memberikan saran terkait media flas card ini. Uji validitas ini dikatakan selesai apabila validator menyatakan valid terhadap media fals card yang peneliti kembangkan, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kelebihan dari media flas card yang dapat dikembangkan.

Jenis Data
Jenis data yang diambil dari pengembangan media flash card ini adalah data kualitatif dan kuantitaif meliputi : (1) Kualitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil angket respon siswa terhadap penggunaan media flas card. Data kualitatif berupa kriterial penilaian yakni sangat baik, cukup baik dan sangat kurang; (2). Kuantitatif yaitu data yang diperoleh dengan cara menghitung rata-rata skor dari setiap kriteria yang dinilai oleh materi dan ahli pada lembar penilaian respon peserta didik terhadap praktikalitas media flas card pada pembelajaran bahasa indonesia akan berupa angket.

HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik perlu adanya pengembangan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan rasa ingin tahu peserta didik yaitu nya dalam bentuk media pembelajaran audio visual. Agar peserta didik mudah dalam memahami materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dan perlu nya menggabungkan beberapa metode pembelajaran sehingga proses pembelajaran berlangsung tidak terlalu monoton. Dengan adanya pengembangan media pembelajaran media flas card ini juga dapat mempermudah pendidik dalam menyampaikan pesan atau meteri pembelajaran, sehingga dengan pengembangan media pembelajaran ini dapat memberikan perubahan yang efektif pada hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan bahwasannya pendidik dan peserta didik cukup kesulitan dalam penyesuaian materi pembelajaran dengan penerapan kurikulum yang baru di terapkan secara bertahap. untuk itu dapat dilihat bahwa peserta didik dan pendidik membutuhkan media pembelajaran yang efektif digunakan dalam proses pembelajaran yang di sesuaikan dengan penerapan kurikulum merdeka untuk meningkatkan hasil belajar.
Setiap peserta didik di sekolah dasar memiliki karakteristik yang berbeda-beda, peserta didik kelas I SD anak pada usia ini memasuki umur 7 tahun dapat dilihat pada tahap perkembangan piaget tahap ini berada pada tahap ketiga yang biasa kita kenal dengan tahap operasional kongkret yang ditandai dengan perkembangan pemikiran yang lebih rasional.
Berdasarkan dari hasil kegiatan observasi yang dilakukan pada kelas I dengan jumlah peserta didik 18 orang, maka dapat disimpulkan beberapa karakteristik peserta didik yaitu, pertama peserta didik kelas I SD N 03 Koto besar berada pada latar belakang budaya yang beragam di dalam lingkup perkampungan  yang  membuat  peserta  didik begitu tertarik dan ingin tahu dengan suatu hal yang baru bagi dirinya seperti penggunaan sarana prasarana seperti infocus dan speaker. peserta didik kelas I lebih suka dalam proses pembelajaran menggunakan alat yang menarik seperti penayangan media, musik dan sebagainya. Kedua yaitu peserta didik kelas I SD N 03 Koto besar memiliki gaya belajar visual sebanyak 13 orang dimana peserta didik kelas I ini sangat tertarik dengan menonton atau melihat sesuatu, gaya belajar media 1 orang yang ditandai dengan peserta didik ini dapat mengingat nyanyian dari media, dan gaya belajar kinestetik sebanyak 4 orang yang ditandai dengan peserta didik mengikuti gaya bicara dalam media interaktif. Faktor yang ketiga yaitu dalam proses pembelajaran kurang efektif nya penggunaan media pembelajaran.

Analisis kurikulum
Dalam melaksanakan analisis kurikulum peneliti dapat mengetaui bahwa proses pendidikan memerlekukan pegangan. Setelah peneliti melakukan analisis kurikulum dengan mewawancara i pendidik kelas I SD N 03 Koto besar peneliti mendapatkan informasi bahwa di SD N 03 Koto besar telah menggunakan kurikulum merdeka secara bertahap yaitu dikelas I , yaitunya dalam proses pembelajaran memiliki pegengan yang dikenal dengan modul ajar. Analisis kurikulum yang peneliti lakukan memiliki domain mengenai bilangan dan nilai tempatnya, dengan alur tujuan pembelajaran peserta didik dapat membaca dan menuliskan angka hingga triliun dan peserta didik dapat mengetahui mekanisme penulisan bilangan sesuai dengan nilai tempat.

Hasil Tahapan Pengembangan
Tahap ketiga adalah tahap pengembangan (development), tujuan dari tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan suatu produk dalam bentuk media pembelajaran media interaktif pada materi bahasa indonesia kelas I kurikulum merdeka Yang valid, praktis dan efektif sehingga layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil Uji Coba Validasi
Validitas media pembelajaran interaktif berguna untuk mengetahui kelayakan dan ketepatan media pembelajaran media interaktif yang telah dibuat oleh penulis untuk di coba kan kepada peserta didik. Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan oleh validator dikategorikan sangat valid. Media pembelajaran media flash card kurikulum merdeka untuk meningkatkan hasil belajar bahasa indonesia peserta didik kelas I dapat dicobakan kepada peserta didik karena isi, bahasa dan media pembelajaran sudah sesuai degan CP, TP, dan ATP sehingga bisa diterapkan di sekolah dasar. 
Revisi produk pengembangan merupakan langkah yang di tempuh setelah uji validator guna untuk menyempurnakan produk yang di kembangkan. Setelah melakukan validasi terhadap media interaktif yang akan dikembangkan maka akan dilakukan perbaikan. Perbaikan dilakukan sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator dan praktisi. 
Validator isi media pembelajaran media flas card memberikan komentar dan saran yang harus dilakukan oleh penulis terhadap media pembelajar media flas card. Validator kegrafikaan media pembelajaran media flas card pada mata pelajaran matematika materi bilangan cacah besar kelas I SD dilakukan oleh terdapat komentar yang diberikan oleh validator kegrafikaan terhadap media pembelajaran media flas card untuk lebih jelas nya dapat dilihat pada . dapat diketahui bahwa media pembelajaran media flas card masih terdapat beberapa saran dan perbaikan dari validator kegrafikaan yang perlu dilakukan revisi dalam penyempurnaan media pembelajaran media flas card. Validator bahasa media pembelajaran media flas card mata pelajaran bahasa indonesia materi Bilangan media flas card terdapat saran dan komentar yang diberikan oleh validator bahasa,

Hasil Tahapan Implementasi
Setelah media pembelajaran media flas card pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas I dinyatakan sangat valid oleh validator, maka media pembelajaran media flas card dapat di implementasikan yaitunya dapat digunakan dalam kegiatan proses belajar mengajar. Hasil uji coba ini akan di jadikan acuan untuk merevisi kembali media pembelajaran media interaktif yang dikembangkan. Uji coba media pembelajaran media interaktif dilaksanakan di SD N 03 koto besar dengan subjek penelitian kelas I dengan jumlah peserta didik 18 orang ada tanggal 09 mei-15 juni 2023. Uji coba produk media pembelajaran media interaktif hanya dilakukan di kelas I SD N O3 Koto besar dikarenakan keterbatasan waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran media interaktif, terlihat bahwa peserta didik sangat antusias dan semangat dalam belajar dikarenakan yang peserta didik tidak hanya fokus pada buku paket melainkan bisa menggunakan media visual peserta didik dalam proses pembelajaran.

Hasil Tahapan Evaluasi
Tahapan terakhir pada model pegembangan ADDIE adalah tahap evaluasi. Hasil tahapan evaluasi ini dilakukan dengan menganalisis data hasil penelitian yang di peroleh dari analisis kevalidan media pembelajaran video interaktif pada mata pelajaran matematika bilangan cacah besar di kelas I SD dari validator (ahli/pakar) oleh dosen yaitu berupa saran-saranyang diberikan oleh masing-masing validator terhadap media pembelajaran video interaktifyang dikembangkan oleh peneliti. Kemudian kepraktisan dilihat dari angket respon pendidik dan peserta didik kelas yaitu sebelum memperoleh nilai praktis media pembelajaran akan di perbaiki terlebih dahulu. Kemudian analisis data hasil efektivitas dilihat dari tes hasil belajar peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui keefktifan media pembelajaran media interaktif yang di terapkan di SD N 03 Koto besar.
Pada penelitian ini yang perlu diperhatikan adalah produk yang dikembangkan yaitu media pembelajaran media flas card, Jadi sebelum melakukan penelitian media pembelajaran media flas card yang telah dikembangkan harus divalidasi oleh validator terlebih dahulu untuk melihat apakah media yang dikembangkan sudah layak digunakan.

PEMBAHASAN
Pengembangan media pemelajaran video interaktif kurikulum merdeka untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas I SD N 03 Koto besar merupakan salah satu bentuk bahan ajar yam dapat dijadikan rujukan bagi pendidik dalam membuat media pembelajaran sehingga dapat dijadikan alat bantu dalam menyampaikan materi pembelajaran. Media pembelajaran media interaktif ini dikembangkan untuk membantu proses pembelajaran. Dalam pengembangan media pembelajaran ini jenis penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran media flas card ini yaitu menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, design. Development, implementation, dan evaluation).
Kelima tahap ini dilakukan mulai dari tahap analisis sampai ke tahap evaluasi. Tahap analisis disini melakukan analisis kebutuhan, analisis peserta didik, dan analisis kurikulum. Tahap perancangan disini melakukan perancangan produk berdasarkan hasil analisis, perancangan instrument penelitian, perancangan media pembelajaran. Tahap pengembangan melakukan validasi media pembelajaran media interaktif di validator oleh dosen FKIP UNDHARI, ada 3 aspek yang divalidasi yaitu validasi isi, validasi kegrafikaan, dan validasi bahasa,. Tahap implementasi yaitu uji coba media pembelajaran media interaktif yang dilaksanakan di SD N 03 koto besar dengan sujek penelitian 18 orang pada tanggal 09 mei-15 juni 2023 praktikalitas yang dilakukan dengan cara melihat respon pendidik dan respon peserta didik, efektifitas yang dilihat dari hasil soal tes yang disediakan. Tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE yaitu tahap evaluasi, hasil dari tahap evaluasi ini dilakukan dengan menganalisis data hasil penelitian	yang di peroleh dari analisis kevalidan media pembelajaran media flas card kurikulum merdeka untuk meningkatkan hasil belajar bahasa indonesia siswa kelas I SD. Media pembelajaran yang dikembangkan harus dikategorikan valid, praktis dan efektif agar media pembelajaran dapat mencapai tujuan pembelajaran yang	ingin dicapai. Sesuai dengan pendapat (Norita & Hadiyanto, 2021) Untuk mendapatkan media pembelajaran yang berkualitas, maka diperlukan uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Validitas sangat penting	untuk mengetahui kualitas media sebelum diuji cobakan dalam proses pembelajaran.	Pengembangan media pembelajaran video interaktif di validasi oleh tiga orang validator. (Safitri, 2022) instrumen penelitian berfungsi untuk mengetahui seberapa tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefektifan media. Instrumen tersebut dapat berupa lembar validasi media, angket respon pendidik dan respon peserta didik. Berdasarkan data yang diperoleh daripengembangan media pembelajaran video interaktif maka didapatkan media pembelajaran video interaktif dengan kriteria sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif.
Hasil efektifitas media pembelajaran media flas card diperoleh dari hasil tes peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran media flas card yang mecakup 10 pertanyaan objektif. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar.
Media pembelajaran media interaktif dikatakan efektif dilihat dari hasil belajar peserta didik yang mengalami peningkatan hasil belajar. Hal ini senada dengan penelitian (Citra & Rosy, 2020) efektivitas merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai dari penerapan suatu media pembelajaran, efektivitas dalam hal ini dapat diukur dari hasil belajar peserta didik, apabila hasil belajar peserta didik terdapat peningkatan atau perbedaan maka media pembelajaran tersebut dapat dikatakan efektif, sebaliknya apabila hasil belajar peserta didik tetap (tidak ada perbedaan) maka media pembelajaran tersebut dinilai tidak efektif. Jadi tingkat keefektifan media pembelajaran media flas card diukur dari hasil belajar peserta didik.

SIMPULAN
Pengembangan media pembelajaran media flas card ini dilakukan di kelas I SD N 03 Koto Besar dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang dapat diuji cobakan dikelas I SD N 03 Koto Besar. Validasi media pembelajaran media flash card kurikulum merdeka untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SD N 03 koto besar di nilai oleh tiga validator, validasi menunjukan bahwa media pembelajaran media flas card memperoleh nilai rata-rata 84,67% dengan kategori sangat valid. Sehingga dapat dikatakan media pembelajaran video interaktif ini layak untuk digunakan oleh peserta didik.
Praktikalitas media pembelajaran media flas card kurikulum merdeka untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SD N O3 Koto besar yang dinilai dari hasil analisis angket respon peserta pendidik kelompok kecil, analisis angket respon peserta didik kelompok besar dan pendidik menunjukkan bahwa media pembelajan media flas card kurikulum merdeka untuk meningkatkan hasil belajar bahasa indonesia siswa kelas I SD memperoleh hasil rata-rata 93,33% yang termasuk kedalam kategori sangat praktis maka media pembelajaran media flas card dapat mempermudah pendidik dan peserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
Efektifitas media media pembelajaran media flas card kurikulum merdeka untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SD N koto besar Dinilai dari hasil tes soal peserta didik di peroleh presentasinilai rata- rata 82,77% dengan kategori sangat efektif maka dengan menggunakan media pembelajaran media flas card dapat membantu peserta didik meningkatkan hasil belajar.
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